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KATA PENGANTAR

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.
Bismilahir rahmanir rohim.

Atas nama Allah yang Maha Pemurah serta Maha Penya-
yang, segala puji kepada Allah SWT sang Penguasa Alam.
Selawat serta salam kami tunjukan kepada Nabi Muhammad
SAW.

Perubahan yang terjadi akibat rusaknya lingkungan,
terjadi saat ini juga sudah semakin beragam, termasuk
kerusakan ekosistem hutan. yang disebabkan oleh banyaknya
pembalakan liar (illegal logging), dan seterusnya. Jika bukan
kita yang melakukan perubahan untuk menjaga maka siapa
lagi yang akan menjamin dunia ini layak ditinggali secara
nyaman. Inilah pengingat kita semua seperti dalam Al-Qur’an
sudah memberikan peringatan keras untuk tidak melakukan
kerusakan di muka bumi ini. Bahkan, manusia menjadi
khalifah di bumi, sebagaimana termaklum dalam ayat,
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di muka bumi.” Mereka berkata, ‘Mengapa Engkau hendak

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
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kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman, ‘Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.”” (QS. Al-Baqarah : 30).

Buku ini bertujuan untuk melihat isu pengelolaan hutan
dengan beberapa pendekatan sehingga sangat direkomen-
dasikan untuk dibaca oleh para pengusaha, penulis serta
mahasiswa yang ingin mengetahui tentang beberapa hal.
Pertama, dengan melihat bagaimana inersia birokrasi terhadap
kebakaran hutan di Indonesia. Ditelaah juga pola koordinasi
dan komunikasi penanganan kebakaran oleh daerah dan para
pemangku kepentingan lain. Termasuk melihat apakah ada
kelembaman birokrasi sehingga pencegahan dan pemadaman
belum optimal. khususnya dalam pengelolaan sawit
dengan fokus bagaimana mengatasi kelembaman birokrasi
(Bureaucratic Inertin) agar mitigasi kebakaran hutan serta
lahan dapat diselesaikan secara optimal. Kedua, ini mengkaji
konteks transformasi kepemilikan lahan terutama sebelum
dan sesudah kebakaran hutan dalam aktivitas perkebunan
kelapa sawit. Ini terjadi akibat hubungan para aktor yang
sangat tidak berimbang dan dominan pada industri serta elite
lokal. Ketiga, pembahasan yang berfokus pada penguatan
institusi lokal dalam menangani dilema kebakaran hutan,
yaitu bertujuan untuk menganalisis kriteria dan indikator
utama dalam memperkuat institusi lokal yang bertanggung
jawab atas pengelolaan hutan terhadap penanganan keba-
karan hutan di Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Dalam

mewujudkan pengelolaan hutan yang baik, maka perlu adanya
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perbandingan tentang pengelolaan hutan. Keempat, buku ini
juga akan membahan pengelolaan hutan berbasis masyarakat
antara Indonesia dan Korea, membahas dasar politik dan

hukum tanah dan sumber daya alam di kedua negara.

Pada sisi yang lain, pada pembahasan selanjutnya yaitu
membahas penyebaran asap akibat kebakaran hutan dika-
itkan dengan berbagai efek kesehatan yang merugikan,
kebanyakan adalah masalah pernafasan. Aspek kualitas
udara meningkat akibat dari kebakaran hutan di Indonesia
dan ini memiliki hubungan dan berdampak pada kesehatan
yang merugikan, termasuk masalah kesehatan pernafasan.
Penyebaran asap akibat kebakaran hutan dikaitkan dengan
berbagai efek kesehatan yang merugikan, kebanyakan adalah
masalah pernafasan. Buku ini juga menggali bagaimana
analisis karhutla dari perspektif wicked problem. Karhutla
sangat kompleks tetapi mesti diingat kriteria terakhir dari
“wicked problem” siapa pun yang memiliki “power” untuk
menyelesaikannya tidak dibenarkan untuk melakukan kesa-

lahan dalam mengambil solusi.

Demikianlah catatan kritis dari para penulis yang diha-
rapkan mampu memberikan diskusi berbeda dan kemudian
menjadi pemikiran bersama bahwa politik lingkungan dan
kebijakanlahanyangberkelanjutanadalah sebuahkeniscayaan.
Sebuah kebutuhan yang harus segera dilakukan baik pada
level global maupun lokal. Hal yang harus dikerjakan baik
oleh setiap pemimpin negeri maupun oleh setiap individu.

Kita hanya hidup di dunia yang amat kecil dan terbatas ini.
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Semoga buku ini selain menjadi salah satu bacaan para
pemikir, penulis serta pengusaha perkebunan di Indonesia.
Kami berharap buku ini mampu memberi kontribusi positif
bagi pemanfaatan lahan serta pembangunan perkebunan

sawit yang lebih lestari.

Wassalamualaikum Wr Whb.
Eko Priyo Purnomo, M.Res., Ph.D
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